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ABSTRAK 

Selamat Apriyudhi: 180102040393. Praktik Akad Ijarah Pada Jasa Servis 

Handphone (Studi Kasus Di Salman Cell), Pembimbing (1) Dra. Hj. 

Rusdiyah, MHI, Pembimbing (2) Arie Sulistyoko, S.Sos, M.H. Skripsi, 

Jurusan Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah), Fakultas Syariah. UIN 

Antasari Banjarmasin. 2023.  

Kata Kunci: Prakti, Akad Ijarah, Jasa Servis Handphone                                                                                                                          

Praktik jasa servis handphone sering kali terjadi permasalahan dalam 

usaha jasa perbaikan, baik itu kesepakatan yang sudah dibuat tidak dijalankan, 

maupun rukun dari akad ijarah tersebut tidak terpenuhi. Kesepakatan yang tidak 

dijalankan seperti misalnya tidak terpenuhi ketentuan hak ataupun kewajiban di 

antara ke dua pihak, pihak pekerja tidak menjalankan kewajibannya berupa 

memperbaiki handphone secara professional, sehingga hal itu akan menimbulkan                                                                                                                                                                                                                                            

kerugian kepada konsumen.  

Dari latar belakang tersebut melahirkan dua rumusan masalah yaitu, 

Bagaimana praktik perbaikan handphone menurut akad ijarah dan Bagaimana 

sistem perjanjian dan tanggung jawab pihak Salman Cell dalam usaha servis 

handphone. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana praktik 

perbaikan handphone menurut akad ijarah, dan Bagaimana sistem perjanjian dan 

tanggung jawab pihak Salman Cell dalam usaha servis handphone. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

hukum empiris. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan pendekatan studi kasus. Dalam hal pengumpulan data penulis 

menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Kemudian pengolahaan data, 

menggunakan editing, kategorisasi dan analisa data. 

Berdasarkan penelitian penulis dapat menyimpulkan, Pertama: pihak 

Salman Cell menyepakati apa yang di kehendaki konsumen namun pihak Salman 

Cell malah tidak menjalankan sesuai kesepakatan (akad), yang mengakibatkan 

ketidakjelasan (gharar). Kedua: pihak Salman Cell pernah melakukan kelalaian                                                                      

dalam melakukan prakatik akad ijarah jasa servis handphone yangmana itu 

merugikan pihak konsumen, yangmana dalam kelalaian itu pihak Slman Cell tidak 

melakukan pencatatan hanya dengan lisan, yang menimbulkan terjadinya 

kecurangan, ketidak jelasan(gharar) dan wanprestasi. Dan di tambah lagi tanggung 

jawab yang diberikan oleh pihak Salman Cell Tidak ada. 
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MOTTO 

            

“Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya” 

(Q.S An-Najm: 39) 
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atas segala limpahan nikmat dan rahmat-Nya serta kepada junjungan Baginda 

Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam beserta keluarga, sahabat, dan 

pengikut Beliau hingga akhir zaman. 

Terima kasih banyak yang tidak dapat di ukur dengan apapun kepada 
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skripsi ini. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A    16 : ا .1

 Zh : ظ .B    71 : ب .2

 „ : ع .T    18 : خ .3

 Gh : غ .Ts    19 : ث .4

 F : ف .J    20 : ج .5

 Q : ق .H    21 : ح .6

 K : ك .Kh    22 : ر .7

 L : ل .D    23 : د .8

 M : م .Dz    24 : ذ .9

 N : ى .R    25 : ر .10

 Z    26. ّ :  W : ز .11

 S    27. ٍ : H : س .12

 „ : ء .Sy    28 : ش .13

 Y : ي .Sh    29 : ص .14

 Dh : ض .15

1. Vokal 

 Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesa, terdiri dari 

Vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih akasara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــَ

 I Kasrah ــ ِ

 U Dhammah ــ ِ
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 Kata sandang: Contoh: (َجال اى) ,al-rìjâl bukan ar-rìjâl (الرِّ َْ يْ  al dîwân (الدِّ

bukan ad- dîwân 

 Syiddah: Misalnya, kata (مْرَج ر   tidak ditulis adh-dharûrah (الضَّ

melainkan aldharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

يِـِ  Ai a dan i 

وِـُ  Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

 Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf  sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas تاَِ

 Î i dengan topi di atas ت ي

 Û u dengan topi di atas تْ 

 

3. Kata Sandang 

 Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rìjâl bukan ar-rìjâl, al-dîwân bukan ad- 

dîwân. 
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4. Syiddah (Tasydid) 

 Syiddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضرؤج)  tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta’ Marbûthah 

 Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat 

pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut di alihaksarakan menjadi huruf 

/h/ (lihat contoh 1 sdi bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun jika, huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/t (lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَر يْقحَ 1

يَّح 2 سْلاهَ  عَحِالإ   Al-Jâmî‟ah- al-Islâmiyyah اِلْجَاه 

د 3 ْْ ج   ْ دْدَجِالْ َّ  Wahdah al-Wujûd 

 

6. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 
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ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, 

dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau 

kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-

Banjari. 

 Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). 

Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

 Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar 

katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, 

tidak „Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

 Setiap kata, baik kata kerja (fi„l), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimat-kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara arab Alih Aksara 

بَِالْْ سْتاَذِ َُذَِ  dzahaba al-ustâdzu 

 tsabata al-ajru ثثَدََِالْْجَْرِ 

 Al-harakah al-„ashriyyah الْذَرَمَحِالْعَصْر يَّح

ِاىَِْ اللهاشَِْدَ  لاَِا لَََِا لاَِّ  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 
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ال خ ِالصَّ لاًَاَِهَل ل  ْْ  mawlânâ Malik al-Shâlih هَ

م ن ِالله ث ر  ْْ  yu‟tsirukum Allâh ي 

ُ رِالْعَقْل يَّح  al-mazhâhir al-„aqliyyah الْوَظَا

سْت طْلاَع ِالإ  ةَّ  ‟hub al-istithlâ د 

اىالْوَادَّجِ َْ يَِالْذَيَ عَحِه  ْْ الْوَصٌْ   al-mâddah al-mashnû‟ah min al-hayawân 

ِالْعَيْي  tharf al-„ayni طَرْف 

سَاُوََح  al-musâhamah الْو 

يْقًا  man salaka tharîqan هَيِْسَللََِطَر 
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